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KATA PENGANTAR 

 

Penderitaan perempuan Lio dari perspektif model praksis teologi kontekstual Stehpen B. 

Bevans adalah suatu sikap kepedulian dan tanda perhatian teologi dalam memahami konteks 

sebagai suatu ranah untuk berteologi. Berteologi berarti melakukan tindakan-tindakan teologi 

untuk menanggapi konteks real-aktual yang terjadi. Salah satu konteks real-aktual yang sedang 

terjadi dalam hal ini adalah pengalaman penderitaan perempuan Lio. Perempuan Lio dalam 

gambaran lagu Susaku Nara merupakan perempuan yang mengalami diskriminasi dan alienasi 

dari dari sistem budaya patriarkat, alienasi sosial dan fenomena perantauan yang disebabkan 

oleh berbagai faktor sehingga perempuan itu menderita. Faktor-faktor yang menyebabkan 

penderitaan pada perempuan itu ialah seperti lingkungan sosial budaya, perubahan sosia dan 

alam lingkungan. Hal-hal ini yang telah turut memberikan kontribusi sehingga penderitaan 

perempuan itu mesti diperhatikan dan harus dijadikan sebagai ranah baru untuk berteologi 

secara kontekstual. 

Atas dasar alasan-alasan inilah penulis merasa penting untuk mengangkat penderitaan 

perempuan Lio sebagai ranah untuk berteologi karena teologi yang sesungguhnya bukanlah 

teologi yang mengambil jarak dari realitas aktual, melainkan teologi yang terlibat yaitu teologi 

yang turut mengambil bagian dalam penderitaan. Keterlibatan teologi dalam konteks 

penderitaan ini dikarenakan Allah sendiri telah turut terlibat dalam pengalaman penderitaan 

manusia. Keterlibatan Allah dalam pengalaman penderitaan itu nampak dalam inisiatif diri 

Allah yang mau mengambil bagaian dalam pengalaman kemanusiaan yaitu dalam peristiwa 

inkarnasi, Allah menjadi manusia (bdk. Yoh, 1:1-19). Peristiwa Allah menjadi manusia inilah 

yang menjadi landasan teologis dan alasan mengapa teologi itu mesti terlibat. Keterlibatan 

teologi itu harus menjadi tanda representatif Allah yang masuk dalam pengalaman penderitaan 

manusia. Manusia dengan segala penderitaannya tidak lagi dilihat sebagai sesuatu yang jauh 

dari Allah atau suatu situasi yang bertentangan dengan hakekat Allah, melainkan suatu situasi 

yang mana Allah harus dihadirkan dan masuk dalam pengalaman hidup manusia yang rapuh.  

Kehadiran Allah dalam pengalaman penderitaan manusia itu merupakan tanda keberpihakan 

Allah yang beserta kita (Immanuel). Allah yang sebelumnya jauh dari jangkauan pengalaman 

manusia, kini hadir dan terlibat dalam pengalaman manusia. 

Teologi kontekstual model praksis yang ditawarkan oleh Stephen B. Bevans merupakan 

suatu penggambaran atas tindakkan Allah yang terlibat dalam pengalaman real-aktual manusia. 

Model praksis teologi kontekstual menjadi sarana untuk mengakomodir peristiwa keterlibatan 
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Allah dalam pengalaman masa kini. Manusia dalam pengalaman aktualnya dapat dijamah oleh 

teologi sebagai bentuk kahadiran dan kerterlibatan Allah. Allah dengan ini menjadi Allah yang 

melintasi setiap sejarah dan pengalaman manusia. Oleh karena Allah itu melintasi setiap 

peristiwa dan pengalaman manusia, maka adalah suatu kepastian bagi teologi untuk menaruh 

perhatian pada setiap peristiwa dan pengalaman manusia. Pengalaman manusia menjadi 

ranahnya teologi untuk memahami Allah dalam pengalaman eksistensial yang sedang terjadi. 

Pengalaman manusia yang diangkat di sini adalah pengalaman penderitaan perempuan 

Lio yang diakibatkan oleh suaminya pergi merantau. Perantauan dianggap telah berkontribusi 

terhadap penderitaan pada perempuan. Untuk itu, teologi sebagai sarana refleksi tentang Allah 

yang membebaskan dapat memberi kontribusi solutif dalam menyelesaikan persoalan 

penderitaan perempuan yang terjadi pada masyarakat di wilayah Lio. Kontribusi teologis itu 

dapat diterapkan atau direalisasikan dalam tindakan-tindakan real pastoral terhadap mereka 

yang menderita terutama perempuan yang suaminya merantau. Tindakan pastoral ini menjadi 

tanda kehadiran dan keterlibatan Gereja sebagai aplikasi praktis dari teologi terhadap 

penderitaan perempuan. 

Sebagai insan berimana dan prbadi yang berteologi adalah suatu kepastian untuk 

memadahkan pujian dan syukur kepada Allah yang telah berkenan melawati umatnya dan 

berinkarnasi dalam sejarah dan pengalaman manusia atas seluruh penyertaan dan tuntunannya 

selama proses penelitian dan penulisan seluruh karya tulis ini. Sebagai presentasi atas 

kehadiran Allah yang konkret, penulis mengucapkan terima kasih berlimpah terutama kepada 

kedua pembimbing yaitu Pater Bernardus Raho, Drs. M.A. (Pembimbing I) dan Pater Dr. 

Puplius Meinrad Buru (Pembimbing II) yang telah dengan setia membimbing serta 

memberikan anjuran dan masukan yang berharga dalam seluruh proses penulisan. Tak lupa 

pula, penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada pater Robertus Mirsel, Drs., M.A. 

sebagai penguji yang juga banyak memberikan masukan dan koreksi yang 
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ABSTRAK 

Polikarpus Buga, 221150. Penderitaan Perempuan dalam Lagu Susaku Nara 

dalam Perspektif Teologi Kontekstual Model Praksis Stephen B. Bevans dan 

Implikasinya bagi Karya Pastoral Gereja. Tesis. Program Pascasarjana (S2), 

Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, 2025.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui penderitaan perempuan yang 

dialami oleh perempuan Lio sebagaimana digambarkan dalam lagu Susaku Nara, 

bagaimana upaya praksis teologi kontekstual yang dikembangkan oleh Stephen B. 

Bevans dan bagaimana cara atau tanggapan pastoral Gereja terhadap penderitaan 

yang dialami oleh perempuan Lio.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan partisipatif melalui pengamatan langsung atas situasi 

sosial masyarakat Lio dan wawancara langsung dengan beberapa narasumber yang 

berhubungan langsung dengan tema penelitian seperti ibu-ibu yang suaminya pergi 

meranatau serta studi kepustakaan dengan mencari literasi-literasi atau sumber 

pendukung lainnya yang berkaitan langsung dengan tema penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada begitu banyak perempuan yang 

mengalami penderitaan karena suaminya pergi merantau sebagaimana 

digambarkan dalam lagu Susaku Nara. Penderitaan itu antara lain seperti adanya 

tekanan sosial-budaya, psikologi dan ekonomi. Tekanan-tekanan inilah yang 

membuat perempuan merasa menderita karena dibatasi ruang gerak, minimnya 

perhatian dari suami serta ketidakterpenuhan kebutuhan hidup. Bertolak dari situasi 

dan pengalaman penderitaan yang ada, teologi setidaknya harus mempunyai 

tanggung jawab praksis atas iman akan Allah yang terlibat. Keterlibatan Allah 

dalam pengalaman manusia itu hendaknya juga menjadi keterlibatan teologi juga. 

Keterlibatan teologi itu nampak dalam model praksis teologi kontekstual yang 

diterapkan oleh Stephen B. Bevans. Model praksis teologi kontekstual ini yang akan 

membantu dan mendorong pelayan pastoral Gereja untuk terlibat dalam tindakan 

praktis pastoral yang nyata dan bersentuhan langsung dengan situasi penderitaan 

perempuan.  

Kata kunci: Penderitaan Perempuan, Lagu Susaku Nara, Model Praksis, 

Pastoral 
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ABSTRACT 

Polycarpus Buga, 221150. The Women's Suffering in the Song Susaku Nara from 

the Perspective of Stephen B. Bevans’ Model of Praxis and its Implications for 

the Pastoral Work of the Church. Thesis. Postgraduate Study Program (S2), 

Theology of Religious Science/Catholic Theology, Institute of Philosophy and 

Creative Technology of Ledalero. 2025.  

The purpose of this study is to find out the suffering of women experienced 

by Lio women as described in the song Susaku Nara, how the praxis efforts of 

contextual theology developed by Stephen B. Bevans and how the Church's pastoral 

response to the suffering experienced by Lio women. Bevans and how the Church's 

pastoral response to the suffering experienced by Lio women. 

The method used in this research is a qualitative research method with a 

participatory approach through direct observation of the social situation of the Lio 

community and direct interviews with several sources directly related to the 

research theme such as mothers whose husbands go meranatau and literature study 

by looking for literacy or other supporting sources directly related to the research 

theme. 

The results show that there are many women who suffer because their 

husbands go overseas as described in the song Susaku Nara. The suffering includes 

socio-cultural, psychological and economic pressures. These pressures make 

women feel miserable because of limited space for movement, lack of attention 

from their husbands and unfulfilled needs. Starting from the existing situation and 

experience of suffering, theology must at least have a praxis responsibility for the 

faith in God involved. God's involvement in human experience should also be the 

involvement of theology. The involvement of theology can be seen in the praxis 

model of contextual theology applied by Stephen B. Bevans. Bevans. This model 

of contextual theological praxis will help and encourage pastoral ministers of the 

Church to engage in practical pastoral actions that are real and in direct contact with 

the situation of women's suffering.  

Keywords: Women's Suffering, Susaku Nara Song, Praxis Model, Pastoral 

Care  
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